BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Etika belajar Perspektif Syaikh Badruddin dalam kitab Tadzkirah Al-
sami’ Wal Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta ‘allim secara garis besar
masih bisa diaplikasikan dalam konteks pendidikan saat ini. Hanya ada
beberapa yang tampaknya sulit untuk diaktualisasikan. Karena sesungguhnya
etika itu sendiri merupakan suatu pedoman yang menuntun segala perilaku
setiap individu, di dalam etika tidak ada unsur paksaan atau keharusan dalam
mentaati aspek kebaikan. Namun menurut Syaikh Badruddin Muhammad
seorang pelajar seharusnya memiliki etika dalam kehidupannya,
sebagaimana yang dipaparkan beliau dalam kitabnya bahwa, etika yang harus
dimiliki oleh pelajar ada 3 macam, yaitu: a) etika terhadap dirinya, b) etika
terhadap gurunya, c) etika terhadap pelajaran, halagah, dan teman belajarnya.
Beliau juga tidak sekedar menginginkan agar langkah dan prosedur yang
dikemukakannya dipraktikkan di dalam proses belajar-mengajar, tetapi juga
agar semua itu menjadi adat-kebiasaan yang membentuk kepribadian pelajar.
Dalam hal ini beliau langsung melangkah kepada pengkondisian
lingkungan yang mendidik (educating environment), baik di dalam kelas
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dalam semua mata pelajaran
(subject matters) maupun di luar kelas di lingkungan lembaga pendidikan,
sehingga situasi dan kondisi lembaga pendidikan menjadi media pengamalan

praktis.
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Ssdangkan peran Pendidikan Agama Islam adalah sebuah bimbingan yang
diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam dokumen Kurikulum 2013, PAI dapat
diartikan sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk
sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada

semua jenjang pendidikan Pelaksanaan.

B. Saran
Penelitian ini hanya terfokus pada konsep etika perspektif Syaikh
Badruddin Muhammad Bin lbrahim Al-kinani saja yang direlevansikan
dengan kurikulum 2013 pada mata pelajan pendidikan agama islam (PAI). Ini
memungkinkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian
Syaikh Badruddin Muhammad Bin Ibrahim Al-Kinani, penelitian ini tidak
bersifat final, maka peneliti lain mampu mecari aspek secara mendalam

tentang penelitian ini.

Karena telah mengerti tentang konsep etika perspektif Syaikh
Badruddin Muhammad Bin lbrahim Al-kinani yang direlevansikan dengan
kurikulum 2013 pada mata pelajan pendidikan agama islam (PAI), peneliti
merasa bahwa studi etika ini masih sangat perlu untuk dikembangkan dalam
tujuan untuk menemukan inovasi yang terbaru, sehingga mampu

mendapatkan hasil penelitian yang berbeda.

Peneliti juga mengharapkan kepada seluruh instansi masyarakat
maupun lembaga, bahwa pada dasarnya etika sangat diperlukan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam dunia pendidikan

agar menjadi acuan bagi kehidupan dan generasi mendatang.
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